5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditetapkan beberapa kesimpulan

sebagai berikut.

5.1.1.

5.1.2

Fasilitas belajar berhubungan dengan mutu pelayanan akademik pada siswa kelas VII'
SMP Negeri 1 Telaga Kabupaten Gorontalo yang dibuktikan oleh nilai koefisien
korelasi 0.727. Sebelum dilakukan penelitian diduga bahwa terdapat hubungan antara
fasilitas belajar dengan mutu pelayanan akademik dan setelah dilakukan penelitian
menunjukkan bahwa hubungan antara fasilitas belajar dengan mutu pelayanan
akademik pada siswa kelas VII' SMP Negeri 1 Telaga Kabupaten Gorontalo tergolong
kuat.

Besarnya pengaruh variabel fasilitas belajar terhadap mutu pelayanan akademik siswa
kelas VII' SMP Negeri 1 Telaga Kabupaten Gorontalo ditunjukkan oleh nilai r
determinasi yakni sebesar 0.529 atau 52.9%. Hal ini berarti bahwa fasilitas belajar
berpengaruh terhadap pencapaian mutu pelayanan akademik sebesar 52.9% dan masih
ada juga variabel lain yang berpengaruh terhadap mutu pelayanan akademik seperti

iklim, dan budaya.

5.2 Saran

5.2.1

Sejalan dengan kesimpulan di atas maka dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut.
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa atau peneliti sebagai referensi
untuk penelitian tentang penelitian yang berhubungan dengan fasilitas belajar dan

mutu pelayanan akademik

5.2.2 Pihak sekolah sebaiknya dapat meningkatkan mutu pelayanan akademik dengan

menyediakan fasilitas belajar yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran.
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